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ABSTRAK
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Kata Kunci : Metode Muraja’ah, Hafalan Al-Qur’an.

Skripsi ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur’an bagi siswa di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya. Metode yang digunakan
adalah muraja’ah, penerapan metode ini bertujuan agar siswa di sekolah tersebut
mampu menghafal sampai juz 15 dalam jangka waktu 3 tahun dan lancar akan
hafalannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode ini dipilih karena
mampu mendeskripsikan secara mendalam dari fenomea yang dikaji. Adapun objek
penelitian ini adalah penerapan metode muraja’ah dalam peningkatan hafalan Al-
Qur’an siswa, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah Ustadz/Ustadzah dan
siswa di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya yang berjumlah 16 orang diambil secara
representative atau yang mewakili seluruh wustadz/ustadzah dan siswa di SMP
Ulumul Qur’an Pidie Jaya. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dari beberapa bagian sekolah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an Pidie
Jaya terdiri dari 4 pelaksanaan, yaitu: a, Muraja’ah hafalan baru kepada
ustadz/ustazah, b. Muraja’ah hafalan lama kepada ustadz/ustazah, c. Muraja’ah
hafalan baru bersama teman, d. Muraja’'ah secara bersama-sama. Adapun kendala
dalam penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya terdiri dari
dua kendala yaitu: pertama, siswa sering tidak fokus disebabkan oleh umur mereka
yang masih tergolong anak-anak, kedua, malas, hal ini disebabkan oleh kurangnya
motivasi baik dari orang tua ataupun pengaruh lingkungan sekitarnya. Sedangkan
hasil penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an Pidie Jaya dapat
diketahui apabila metode berjalan secara sempurna maka target yang telah di
tetapkan akan tercapai dengan baik, yaitu siswa di sekolah tersebut bisa menghafal
dalam waktu yang relatif singkat dan juga memiliki hafalan yang lancar.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata
Arab berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987. Adapun Pedoman Transliterasi

yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
1 | Tidak 16 5 ; t dengan titik
dilambangkan i di bawahnya
A z dengan titik
2 - " L F di bawahnya
3 < ) 18 g j
] s dengan
4 < S titik di 19 & gh
atasnya
5 d J 20 o f
h dengan
6 d h titik di | 21 aé q
bawahnya
7 d kh 22 d k
A D 23 J 1
z dengan
9 3 V4 titikdi | 24 p m
atasnya
10 J R 25 o n
11 J Z 26 w
12 | o S 27 ° h
13 | Ui sy 28 s ’
s dengan
14 | o= S titikdi | 29 T y
bawahnya

Vi



d dengan
titik di
bawahnya

15| o= d

2. Konsonan
Konsonan Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah i
Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
s Fathah dan ya Ai
5 @ Fathah dan wau Au
Contoh:
S = kaifa,
Jds = haula

vii




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
eRE Fathah dan alif atau ya A
S0 Kasrah dan ya I
58 Dammah dan wau U
Contoh:
J& = gala

=) =rama
J8 = gila
J5% = yagilu
4. Ta Marbutah (®)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah ( 3) hidup

Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah ( 3) mati

viii



Ta marbutah ( 3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( %) diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah ( ®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Q6b &35 : raudah al-atfall raudatul atfal
5555 )L,m.d! : al-Madinah al-Munawwarah/ al-Madinatul Munawwarah
FEG : Talhah
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,

bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kitab Allah yang masih terpelihara keasliannya sampai sekarang dan masih
murni keasliannya adalah Al-Qur’an, tidak ada yang sanggup mengubah,
mengurangi ataupun menambah kalimat serta huruf-hurufnya, di dalamnya
terindikasi berbagai hukum yang harus di aplikasikan dalam kehidupan. Membaca
Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk ibadah. Al-Qur’an adalah firman Allah
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril
yang tertulis dalam mushaf, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan
surah An-Nas kemudian membacanya merupakan ibadah. !

Salah satu dari bagian mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an dapat dicapai
dengan menghafalnya, menghafal Al-Qur’an tidak mudah bagi sebagian orang,
bagi mereka yang bahasa asli bukan bahasa Arab, mempelajari dan mengamalkan
Al-Qur’an bisa menjadi lebih menantang. Membaca saja menjadi sulit, apalagi
untuk menghafalnya.”? Tak pandang usia, profesi, generasi, dan status ekonomi,
orang tua, pemuda bahkan anak-anak, semua Allah beri kemampuan dan
kesempatan untuk menghafal Al-Qur’an. Namun, kemampuan yang manusia miliki
itu mempunyai tingkatan yang berbeda-beda. Terdapat perbedaan dalam
kemampuan menghafal Al-Qur’an di antara orang-orang, ada yang dapat

menghafal seluruhnya dalam beberapa bulan, sementara yang lain memerlukan

! Munjahid, Strategi Menghafal 10 Bulan Khatam : Kiat-Kiat Sukses Menghafal Al-
Qur’an, (Cet. 1; Yogyakarta: Idea Press, 2007), h. 26

2 M.Ilyas, Metode muraja’ah dalam menjaga hafalan Al-Qur’an, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol.5 No.1 (2020), h. 1



waktu bertahun-tahun. Hafalan yang tidak dirawat dengan baik, maka hafalan
tersebut akan mudah terlupakan.

Metode muraja’ah adalah metode pengulangan Al-Qur’an.? Hafalan Al-Qur’an
harus terus-menerus diulang, karena tanpa adanya muraja’ah hafalan dapat
terganggu bahkan hilang dari ingatan penghafalnya. Dalam sebuah hadis

disebutkan:

O aliath LY ol S OTEN Co oo s G A1 o &1 Jsee, B

g otg; =add Lalll 8y el ke badsle

Artinya: Rasulullah SAW pernah menyatakan, " Sesungguhnya para sahabat
Al-Qur’an dapat diibaratkan seperti pemilik unta yang mengikat unta tersebut
dengan tali. Jikalau pemilik unta terus-menerus menjaga tali itu, unta tersebut
akan tetap berada di sisinya. Namun, jika pemilik unta melepas tali tersebut,
maka unta tersebut akan pergi.” (HR Al Bukhari).*

Sejak turunnya Al-Qur’an hingga sekarang, banyak orang telah menghafalnya
baik menghafal secara mandiri ataupun dengan bantuan guru di sebuah lembaga
tertentu, dalam hal ini beberapa sekolah sudah ikut andil dalam menerapkan
program tahfizhul qur’an yang sudah mulai banyak diminati oleh orang tua atau

pun siswa, hal itu terbukti dengan banyaknya sekolah yang menjadikan program

3 M.Ilyas, Metode muraja’ah dalam menjaga hafalan Al-Qur’an, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol.5 No.1 (2020), h. 3
4 (Imam Bukhari, Shahih Bukhari [Beirut: Dar Thauq al-Najah], juz VI, h. 193



tahfidzul qur’an sebagai program unggulan karena dengan menerapkan program
tersebut sekolah itu banyak dicari dan diminati.

SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya merupakan sekolah yang sama seperti sekolah
menengah pertama pada umumnya yang berada di lingkungan kabupaten Pidie
Jaya, namun sekolah SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya mempunyai satu program
yang mungkin belum ada pada sekolah menengah pertama lainnya di kabupaten
Pidie Jaya. Program tersebut adalah program menghafal Al-Qur’an, yang mana
program ini sangat sejalan dengan visi dari SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya
“Sekolah Unggul Qur’ani Sains dengan Life Skill Berwawasan Global”. Dari
program ini sekolah menargetkan siswa mampu menghafal sampai juz 30, Namun,
tidak hanya sebatas menghafal, siswa juga dituntut untuk melancarkan hafalannya
dengan cara mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an yang telah dihafal, sehingga
nantinya menjadi penghafal yang lancar terhadap hafalan Al-Qur’annya. Tapi pada
kenyataannya, peneliti melihat masih banyak siswa yang lemah dalam
melancarkan hafalan yang telah dihafalnya, Penyebabnya ada beberapa faktor
tertentu. Salah satunya adalah kurangnya pengalaman dalam mengatur waktu, juga
adanya kecenderungan beberapa siswa untuk bermalas-malasan. Sebab pada
dasarnya, menjaga hafalan Al-Qur’an lebih sulit daripada menghafalnya.

Faktor lingkungan tempat tinggal siswa juga berperan penting dalam
memengaruhi hafalan Al-Qur’an, terutama dalam konteks keluarga. Keluarga
memiliki peran sentral karena mereka selalu berada di sekitar siswa, sehingga dapat
mempengaruhi kondisi emosional siswa. Misalnya, ketika ada masalah di rumabh,

hal itu dapat berdampak pada siswa dan mengganggu minat belajar, khususnya



dalam hal muraja’ah Al-Qur’an, baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu,
faktor lingkungan sosial siswa juga memiliki pengaruh, seperti lingkungan game
dan interaksi dengan teman sebaya.

Dalam situasi siswa yang demikian, penting untuk memberikan perhatian
khusus dalam menjaga hafalan Al-Qur’an. Salah satu langkah yang diambil adalah
dengan menerapkan kegiatan muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an Pidie Jaya.
Kegiatan muraja’ah ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an
para siswa, mengingat masih banyak di antara mereka yang kurang peduli terhadap
hafalan Al-Qur’an mereka sendiri.

Berdasarkan konteks yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti tergerak
untuk melakukan penelitian yang kemudian peneliti tuangkan dalam skripsi yang
berjudul “Penerapan Metode Muraja’ah Dalam Peningkatan Kelancaran
Hafalan Al-Qur’an Siswa di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, fokus penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah mengenai "Penerapan Metode Muraja’ah dalam Proses
Menghafal Al-Qur’an oleh Siswa di SMP Ulumul Qur'an Kabupaten Pidie Jaya."
Rumusan masalah dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an Pidie Jaya?
2. Apa saja kendala dalam proses muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an Pidie Jaya?
3. Bagaimana hasil penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an Pidie

Jaya?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana cara penerapan metode muraja’ah di SMP

Ulumul Qur'an Pidie Jaya

. Untuk mengetahui kendala dalam proses muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an

Pidie Jaya

. Untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan metode muraja’ah di SMP

Ulumul Qur'an Pidie Jaya

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :

1.

Secara Teoritis

Membuat perubahan yang signifikan khususnya dalam hal muraja’ah
Al-Qur’an di SMP Ulumul Qur'an Pidie Jaya. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan yang bermanfaat bagi
perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Secara Praktis
a) Bagi Kepala Sekolah

Kebijakan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas hafalan siswa
dapat didasarkan pada hasil penelitian ini, khususnya di lingkungan sekolah
tempat bertugas.
b) Bagi Guru

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan untuk memaksimalkan atau mengidealkan calon hafidz/hafidzah

di masa depan, sehingga metode menghafal Al-Qur’an dapat lebih kuat.



c) Bagi Siswa

Agar memotivasi para santri untuk meraih kesuksesan yang lebih besar
lagi dan meningkatkan semangat mereka untuk mengamalkan Al-Qur’an.
d) Bagi Peneliti Selanjutnya

Ini akan berfungsi sebagai landasan untuk studi tambahan yang lebih
mendalam, khususnya pada subjek yang sedang dibahas.

E. Definisi Operasional

1. Penerapan

Secara etimologi merupakan proses, cara, perbuatan menerapkan,’ dan
sesuatu yang dipraktikkan.® Sedangkan menurut terminologi adalah sesuatu
usaha mempraktikkan sebuah teori, cara atau hal-hal lain yang bertujuan untuk
mencapai maksud dari tujuan tertentu yang diinginkan oleh suatu kelompok
atau golongan yang telah disusun secara sistematis. Sedangkan pengaruh
penerapan adalah daya yang timbul yang dapat mengubah tindakan pelaksanaan
di bidang pendidikan untuk satu tujuan khusus.’
2. Muraja’ah

Berasal dari bahasa Arab 42354 & 51 855 yang artinya kembali.® Sedangkan
secara istilah adalah sebuah cara yang sistematis dalam sebuah proses untuk

melancarkan hafalan Al-Qur’an.

5 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 3, Cet. 4, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007).

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 935

7 Kamus Istilah Manajemen, (Universitas Michigan : Pustaka Binaman Presindo, 1994), h.
155

8 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia , (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989) h. 138



3. Hafalan Al-Qur’an

Hafal dalam bahasa arab disebut 7Tahfizh, yang merupakan masdar dari kata
kerja bahasa arab yaitu Usési lLisy Lés yang artinya mendorong agar
menghafalkan,” sedangkan secara istilah hafalan Al-Qur’an adalah merujuk
pada kemampuan seseorang untuk menghafal dan mengingat seluruh atau
sebagian besar isi Al-Qur’an.

F. Kajian terdahulu yang relevan

Bagian ini akan menggambarkan karya penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan judul skripsi ini. Beberapa dari penelitian-penelitian tersebut
antara lain:

1. Anisa Ida Khusniyah, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dalam skripsinya yang
berjudul "Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja'ah: Studi Kasus di
Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karang rejo, Tulungagung". Hasil penelitian
dalam skripsi tersebut menyimpulkan hal-hal berikut:

Pertama, proses muraja’ah Al-Quran di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas
Karang rejo menggunakan sistem one day one ayat (1 hari 1 ayat) yang
digabungkan dengan lagu-lagu tartil.

Kedua, pelaksanaan hafalan Al-Quran dengan teknik muraja’ah
meliputi beberapa tahapan, misalnya hafalan baru kepada ustadz/ustadzah,
muraja’ah hafalan lama dengan teman, dan muraja ’ah hatalan lama kepada

ustadz/ustadzah.

® Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 279



Ketiga, hasil penerapan metode muraja’ah dalam menghafal Al-Qur’an

menunjukkan bahwa hafalan siswa semakin baik, lancar,, dan benar.'°

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ilma Arsyanti Sholehah pada tahun 2019
dengan judul "Penerapan Metode Muraja’ah dalam Kegiatan Hafalan Al-
Qur’an di SD Islam Al-Azhar Tulungagung" menyajikan hasil sebagai
berikut:

Pertama, cara kegiatan hafalan Al-Qur’an di SD Islam Al-Azhar
Tulungagung dilaksanakan dalam dua sesi, yaitu kelas kecil dan kelas besar.
Setiap kelas difasilitasi oleh guru tahfidz dalam waktu 1 jam.

Kedua, penerapan metode muraja'ah dalam kegiatan hafalan Al-Qur’an
mencakup beberapa metode seperti muraja’ah juz 30 atau juz amma,
muraja’ah berjamaah , muraja’ah Klasikal, dan muraja’ah di rumah.

Ketiga, hasil penerapan muraja’ah dalam menghafal Al-Qur’an
menunjukkan adanya peningkatan kualitas dan dan kelancaran hafalan Al-
Qur’an siswa. Selain itu, ketika dilakukan penambahan ayat dalam setoran,

hafalan siswa menjadi lebih lancar dan lebih baik.!!

19 Anisa Ida Khusniyah, “Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus di
Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karang rejo Tulung agung”, Skripsi (Tulung Agung: , IAINTulung
agung, 2019)

"'Ima Arsyanti Sholehah, “Penerapan Metode muraja’ah dalam Kegiatan Hafalan Al-
Qur’an di SD Islam Al-Azhar Tulungagung”, Skripsi (Tulung Agung: , IAINTulung agung, 2019)



Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang

NO. | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. Anisa Ida | “Menghafal Kesamaan antara | Penelitian
Khusniyah | A/-Qur’an penelitian sebelumnya
dengan terdahulu dan | muraja’ah terbatas
Metode penelitian pada sistem one day
Muraja’ah sekarang adalah | one ayat dengan
Studi Kasus di | keduanya penggunaan  lagu
Rumah menggunakan tartil,  sedangkan
Tahfidz  Al- | metode penelitian  terkini
Ikhlas Karang | muraja’ah memberikan lebih
rejo  Tulung | (metode banyak keleluasaan
agung” pengulangan dalam proses
hafalan Al- | muraja’ah. Artinya,
Qur’an) dan juga | siswa diizinkan
mengadopsi untuk  melakukan
metode penelitian | muraja’ah hafalan
kualitatif. mereka sesuai
dengan kemampuan
mereka dalam satu
hari, tanpa batasan
tertentu.
Ima “Penerapan Kesamaan antara | Penelitian
Arsyanti Metode penelitian sebelumnya
Sholehah Muraja’ah terdahulu dan | muraja’ah di  SD
dalam penelitian Islam Al-Azhar
Kegiatan sekarang adalah | Tulungagung
Hafalan — Al- | keduanya dilaksanakan dalam
Qur’an di SD | menggunakan dua sesi, yaitu kelas
Islam Al- | metode kecil dan kelas
Azhar muraja’ah besar. Setiap kelas
Tulungagung” | (metode difasilitasi oleh
. pengulangan guru tahfidz dalam
hafalan Al- | waktu 1  jam.
Qur’an) dan | Sementara itu,
menerapkan penelitian yang
metode penelitian | sedang  dilakukan
kualitatif. oleh peneliti
penelitian  terkini
memberikan lebih

banyak keleluasaan




dalam proses
muraja’ah. Artinya,
siswa diizinkan
untuk  melakukan
muraja’ah hafalan
mereka sesuai
dengan kemampuan
mereka dalam satu
hari, tanpa batasan
tertentu.
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BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Metode Muraja’ah
1. Pengertian Metode Muraja’ah

Berasal dari kata Yunani "metha" yang berarti melalui dan "hodos” yang
berarti jalan adalah asal kata metode. Dengan demikian, “metode” dapat diartikan
sebagai “jalan yang harus dilalui”. Meskipun demikian, dalam bahasa Inggris,
istilah serupa disebut "feknik" dan diartikan sebagai "strategi" dalam bahasa
Indonesia.'> Dalam bahasa Arab, teknik ini dikenal dengan istilah “tharigah”
artinya “jalan” atau “cara”.!* Mengenai susunan kata, sebagaimana ditunjukkan
oleh referensi kamus bahasa Indonesia kontemporer, metode tersebut dapat
diartikan sebagai metode yang efisien untuk berusaha bekerja dengan pelaksanaan
suatu gerakan yang sepenuhnya bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu.'*
Definisi Islam dari istilah "metode" adalah "cara atau seni dalam melakukan proses
pengajaran.'®

“Metode sangat penting dalam mencapai keberhasilan menghafal, karena

berhasil tidaknya suatu tujuan ditentukan oleh metode yang merupakan bagian

integral dalam sistem pembelajaran lebih jauh lagi. Petter R. Seneen

mengemukakan bahwa metode merupakan sesuatu yang memiliki langkah-

langkah sistematis”.'®

2. S.W. Wasito Tito Wojowasito, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris,
(Bandung: Hasta, 1980), h. 113

13 Abdul Hik, “Metode Pembelajaran Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Al-‘Ibrah, Vol.1
No. 1 (Maret, 2012), h. 46

14 Peter Salim, et-al, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English, 1991),
h. 1126

15 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulya, 2001), h. 107

16 Mujamil Qomar, Epitomologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 20



Muraja’ah berasal dari kata kerja "raja’a, yuraji'u" yang artinya kembali,
merupakan akar kata "muraja’ah". Secara lebih rinci, “muraja’ah” sendiri
dicirikan sebagai tindakan meninjau ulang , memeriksa kembali hafalan yang telah
dihafal'’. Muraja’ah Al-Qur’an adalah proses mengulang kembali ayat-ayat yang
telah dihafal. Proses ini sangat penting dan tidak boleh diabaikan, karena bertujuan
agar hafalan yang telah dipelajari tetap terjaga dan tidak terlupakan.

Proses menghafal itu sendiri didukung oleh pengulangan, karena semakin
sering dan banyak mengulang hafalan, maka semakin kokoh hafalan Al-Qur’an
yang dimiliki. Mengulangi hafalan di hadapan orang lain, misalnya seorang ustadz
atau pendidik, dapat memberikan kesan yang jauh lebih baik daripada mengulang
sendiri . Dalam hal ini, efeknya bisa meningkat hingga lima kali lipat bahkan
lebih.''® Seorang siswa akan mendapatkan manfaat yang lebih baik jika mereka
mendemonstrasikan muraja’ah hafalannya kepada ustadz atau guru. Tindakan ini
bertujuan untuk menilai seberapa lancar hafalan siswa dan mengidentifikasi
kesalahan dalam menghafal ayat-ayat. Dengan melakukan hal ini, jika ada
kesalahan dalam proses muraja’ah hafalan, dapat segera diperbaiki secara
langsung, sehingga hafalan selanjutnya menjadi lebih baik dan tepat.

Muraja’ah adalah aspek yang harus mendapatkan perhatian yang lebih besar
daripada menambah hafalan baru. Sebab, inti dari proses menghafal Al-Qur’an

sebenarnya bukan hanya tentang menambah hafalan baru, tetapi lebih pada proses

17 Cece Abdulwaly, “Pedoman Muraja’ah Al-Qur’an”, (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020), h.
59

18 Mahbub Junaidi Al-Hafidz, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah, (Lamongan: CV Angkasa,
20006), h. 146
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menjaga hafalan yang sudah ada. Menghatal Al-Qur’an akan sia-sia jika perhatian
hanya tertuju pada ayat atau surah baru yang akan dihafal sedangkan hafalan yang
sudah ada diabaikan, karena hafalan sebelumnya bisa hilang atau terlupakan.'®
2. Macam-macam muraja’ah
Dalam melakukan pengulangan hafalan yang sudah ada, terdapat banyak
strategi yang dapat dilakukan, di antaranya:
a) Mengulang hafalan baru.

Mengulang hafalan baru dalam konteks ini berarti mengulang hafalan yang
belum lama dihafal dan masih belum kuat dalam ingatan. Penting untuk
memberikan perhatian khusus pada hafalan baru ini, dan di antara hal-hal yang
bisa dilakukan adalah:

1) Muraja’ah secara mandiri

Tanggung jawab dalam menjaga hafalan Al-Qur’an sepenuhnya
merupakan tanggung jawab individu. Sebagai penghafal, seseorang
dituntut untuk menjaga hafalannya tanpa ada paksaan dari orang lain.
Mengulang hafalan secara mandiri adalah cara yang paling sering
digunakan, karena setiap penghafal Al-Qur’an dapat memilih metode
yang paling masuk akal bagi mereka dan tidak harus menyesuaikannya
dengan orang lain. Strategi ini tidak terikat pada tempat tertentu, dan
bisa dilaksanakan kapan saja tanpa terikat dengan waktu.

2) Mengulang dengan menggunakan alat bantu.

19 Cece Abdulwaly, “Pedoman Muraja’ah ...h. 40

20 Cece Abdulwaly, Ramzuttlikrar ...h. 67
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Strategi ini dapat dilakukan di berbagai tempat, misalnya di rumah, di
kendaraan, atau bahkan di tempat kerja. Caranya adalah dengan
memperhatikan bacaan murottal Al-Qur’an melalui kaset atau MP3.
Teknik ini sangat berguna, terutama bagi penghafal yang memiliki jadwal
padat, karena dapat memanfaatkan waktu di sela-sela kesibukan tanpa
harus menentukan waktu khusus untuk mengulang hafalannya. 2!

b) Mengulang hafalan yang lama.

Mengulang hafalan yang sudah lama bersifat fleksibel, karena dapat
dilakukan di berbagai tempat dan saat melakukan berbagai aktivitas.
Kenikmatan dalam mengulang hafalan ini akan lebih terasa apabila hafalan
tersebut benar-benar lancar.?” Salah satu cara untuk mengulang hafalan lama
adalah berdua bersama teman yang hafalannya sudah sangat baik. Kehadiran
teman dapat meningkatkan semangat dalam mengulang hafalan, dan juga
membantu dalam menguatkan hafalan yang telah dipelajari serta memperbaiki
hafalan yang mungkin masih terdapat kesalahan.?’

Selanjutnya, menurut Cece Abdulwaly, metode muraja’ah dapat dibagi
menjadi dua bagian berdasarkan strateginya:
a) Muraja’ah dengan melihat mushaf (bi an-nazhar).
Metode muraja’ah ini tidak memerlukan konsentrasi yang berlebih

yang dapat melelahkan otak, konsekuensinya adalah untuk membaca

2! Umar Al-Faruq, 10 Jurus Dahsyat Hafal Al-Qur’an, (Surakarta: Ziyad Books, 2014), h.
134-141

22 Cece Abdulwaly, Ramzuttlikrar ...h. 65

2 Ahmad Baduwailan, “Menjadi Hafizh Tips dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an”, (Solo:
Agwam Media Profetika, 2019), h. 58
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sebanyak mungkin. Kelebihan dari teknik muraja’ah seperti ini adalah
pikiran dapat dengan tepat merekam wilayah setiap bagian yang di baca,
misalnya pengulangan di bagian kanan halaman atau bait di bagian kiri
halaman. Strategi ini juga membantu dalam membentuk kemampuan lidah
dalam membaca, untuk menciptakan kemampuan spontanitas dalam
pengucapan..>*

b) Muraja’ah tanpa melihat mushaf (bi al-ghaib)

Teknik muraja’ah seperti ini dapat menguras tenaga dan cepat lelah.
Oleh karena itu, umumnya harus dilakukan satu kali dalam seminggu atau
konsisten dengan beberapa juz. Teknik ini dapat dilakukan dengan
mengulang hafalan sendirian didalam shalat, atau juga dapat dilakukan
dengan teman. Manfaat dari teknik muraja’ah bil gahib ini bagi siswa
adalah membiasakan untuk tidak terlalu bergantung pada melihat mushaf
terus-menerus. Sehingga, hafalan Al-Qur’an dapat lebih mudah diingat

dan diulang tanpa harus selalu melihat teks.?

3. Manfaat Muraja’ah

Bisa menghafal Al-Qur’an merupakan anugerah yang tidak diberikan oleh
Allah SWT kepada setiap orang. Hanya sedikit orang yang mampu menghafal
Al-Qur’an. Sebagai seorang muslim, mensyukuri karunia-karunia ini adalah
sebuah komitmen. Salah satu cara mensyukuri nikmat tersebut adalah dengan

berusaha menjaga hafalan yang telah diingat dan tidak hilang begitu saja.

24 Cece Abdulwaly, Ramzuttlikrar kunci ...h. 62
25 Cece Abdulwaly, Ramzuttlikrar Kunci ...h. 63
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Maka dari itu, muraja’ah memiliki manfaat bagi penghafal Al-Qur’an,
antara lain adalah:
a) Menguatkan hafalan Al-Qur’an
Manfaat utama dari pengulangan hafalan adalah untuk memperkuat
hafalan dalam ingatan. Semakin sering mengulang-ulang hafalan,
semakin kuat hafalan dan tidak mudah terlupakan.?® Hafalan yang kuat
juga memungkinkan siswa untuk membacanya didalam shalat fardhu
sebagai implementasi hafalan yang telah mereka hafal.?’
b) Membiasakan lidah agar selalu basah dengan bacaan Al-Qur’an
Mengulang hafalan Al-Qur’an juga memiliki manfaat sebagai siklus
penyesuaian mulut atau bibir. Ketika terbiasa mengulang-ulang bacaan
Al-Qur’an, seorang penghafal dapat menggunakan sistem gerak refleks
atau langsung mengikuti gerak bibir. Hal ini memungkinkan ingatan
untuk terus berjalan tanpa hambatan, meskipun ingatan tidak aktif atau
hilang sebentar.?® Dengan begitu, jika lisan sudah terbiasa melakukan
muraja’ah Al-Qur’an, lisan juga akan terjaga dari perkataan-perkataan
yang tercela.
¢) Melatih keistigamahan
Melalui proses muraja’ah, penghafal Al-Qur’an akan melatih

keistigamahan karena, dibutuhkan kesabaran tingkat tinggi. Jika

26 Cece Abdulwaly, “Pedoman Muraja’ah ...h. 65

27 Ulil Azmi, “Potensi Santri Dayah Raudhatul Qur’an Darussalam dalam Menghafal Al-
Qur’an Melalui Pembentukan Grup Tahfizh”, Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 2,
No. 2, (2022). h. 162

28 Cece Abdulwaly, “Pedoman Muraja’ah ...h. 66
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penghafal Al-Qur’an dapat konsisten dalam menjaga hafalan Al-Qur’an
yang merupakan hal besar, maka tentunya akan lebih mudah untuk tetap
istigamah dalam melakukan amal-amal kebaikan yang bersifat lebih

ringan dan lebih mudah dilakukan.?’

4. Bahaya Meninggalkan Muraja’ah

Banyak umat Islam saat ini sangat ingin menjadi penghafal Al-Qur’an dan
berharap keturunan mereka juga akan menjadi penghafal Al-Qur’an atau
Hamilul Qur'an, karena menghafal Al-Qur’an adalah sebuah kemuliaan. Di sisi
lain, Al-Qur’an tidak hanya harus dihafal tetapi juga harus dijaga
konsistensinya sampai mati, seorang penghafal Al-Qur’an harus berusaha
untuk tetap mengingatnya. Banyak hadits yang menyebutkan tentang
keutamaan mengingat Al-Qur’an, namun ada juga hadis yang mengancam
penghafal Al-Qur’an. Salah satunya adalah hadis riwayat at-Tirmidzi yang

berbunyi sebagai berikut:

Qe L@}J; Bia) g gs-“ S e ok :51:‘3 e B Lo & Jyty J6

(o)) Leaud & 845 gl

Artinya: “ Rasulullah SAW bersabda bahwa Allah telah memperlihatkan

kepadanya semua pahala dari amalan umatnya, bahkan hingga kotoran yang

2 Cece Abdulwaly, “Pedoman Muraja’ah ...h. 66
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dikeluarkan dari masjid. Rasulullah juga diberitahu tentang dosa-dosa umatnya,
dan tidak ada dosa yang lebih besar dari orang yang mengetahui ayat atau surat
Al-Qur’an, namun kemudian melupakannya (HR: al-Tirmidzi).?’

Dalam hadits ini, ditegaskan bahwa seseorang yang sudah menghafal Al-
Qur’an dan kemudian sengaja melupakan hafalannya, serta malas atau
enggan untuk melakukan muraja’ah, dapat mendapatkan ancaman dosa
besar. Namun, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai
sejauh mana tingkat dosa tersebut. Beberapa ulama berpendapat bahwa malas
mengulang hafalan termasuk dosa besar, kecuali jika seseorang tidak sempat
melakukan muraja’ah karena sibuk mempelajari ilmu-ilmu wajib seperti
tauhid, figih, dan tasawuf>?' Menurut sebagian ulama, jika lupa itu
disebabkan oleh faktor kesibukan yang bersifat keagamaan seperti berjihad,
mencari ilmu dan lain-lainnya, maka hal itu tidak masalah. Artinya tidak
termasuk orang yang melalaikan dan tidak tercatat sebagai pendosa. Namun
jika lupa itu disebabkan oleh faktor keduniaan, apalagi perbuatan yang

dilarang, maka hal tersebut dianggap berdosa dan termasuk melakukan dosa

besar.??

30 (Imam Turmudzi, Sunan Turmudzi [Beirut: Dar al-Gharbiy al-Islami], 1998, juz V, h. 28,
hadits no 2916).

31 Miftahuzzakiah, “ Ancaman Besar Bagi Penghafal Al-Qur’an yang Melupakan Hafalan”,
diakses 19 Juli 2023, https://islami.co/ancamaan-besar-bagi-penghafal-Al-Qur’an-yang-
melupakan-hafalannya/

32 Moh Fathurrozi, “ Berdosakah Melupakan Hafalan Al-Qur’an?”, diakses 9 September
2023, https://islam.nu.or.id/ilmu-al-quran/berdosakah-melupakan-hafalan-al-qur-an-uislw
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B. Menghafal Al-Qur’an
1. Pengertian Al-Qur’an

Menurut etimologi, kata Al-Qur’an berasal dari kata "Qa-ra-a" yang berarti
membaca. Sehingga, Al-Qur’an dapat dipahami sebagai "bacaan". Faktanya, al-
Quran menjadi bahan bacaan atau dibaca secara konsisten oleh semua orang,
terutama oleh pemeluk agama Islam.** Al-Qur’an disebut sebagai firman Allah
SWT dan mukjizat-Nya, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui

perantaraan malaikat Jibril, sebagaimana Firman Allah Swt:

(vr: oLy S b8 ade 05 2 €

-

Artinya: "Sesungguhnya, Kami telah menurunkan Al-Qur’an kepadamu
(wahai Muhammad) secara bertahap".( Q.S. Al Insan : 23).34
Dengan menggunakan bahasa Arab, sebagaimana yang terdapat dalam

Firman Allah SWT,:

Artinya: “Sungguh, Kami menurunkannya dalam bentuk Al-Qur’an dengan
menggunakan bahasa Arab, agar kamu dapat memahaminya” ( Q.S Yusuf : 2).3°
Definisi lain mengenai Al-Quran juga diungkapkan oleh Al-Zarqani dalam

buku karya Abuddin Nata. Menurutnya, Al-Quran adalah kumpulan lafal yang

33 Munawar Chil, “Al-Qur’an dari Masa ke Masa”, (Bandung: Mizan, 2011), h. 1
34 Q.S al-Insan/76:23.
35Q.S yusuf/12:2.
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diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dimulai dari surat Al-Fatihah hingga
akhir surat An-Naas.3®

2. Pengertian Tahfidz

Tahfizh berasal dari wazan (struktur kata) fa 'ala- yufa 'ilu- taf'iilan, yang dalam
ilmu sharaf disebut ruba'i mazid bi ziyadah al-tadh' iif, alias kata yang berbasis
empat huruf, yang dari akarnya mendapat tambahan huruf berupa ta. Jadi, tahfizh
dapat diartikan sebagai tindakan membuat orang lain menjadi hafal atau
menghafalkan sesuatu.>” Menghafal al-quran atau tahfidz al-Quran terdiri dari dua
kata, yaitu “tahfidz” dan “al-Quran”. Mengambil namanya dari kata "hafadha,”
yang berarti "menghafal" atau "menjaga", disebut sebagai "tahfidz". Akibatnya,
tahfidz Al-Qur’an mengacu pada praktik menghafal dan menjaga teks Al-Qur’an.
Proses menghafal disebut sebagai “al-hifzh” dalam bahasa Arab yang berarti
menyimpan, melestarikan, atau menghafal. Upaya mempertahankan sesuatu dalam
ingatan seseorang itulah yang dimaksud dengan menghafal. Menghafal Al-Qur’an
juga dapat diartikan sebagai cara yang paling umum untuk memasukkan bait-bait
Al-Qur’an ke dalam ingatan dan setelah itu mendemonstrasikan kembali tanpa
melihat komposisinya.*®

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an

adalah proses untuk memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an

yang diturunkan kepada Rasulullah SAW di luar kepala agar tidak terjadi

36 Abuddin Nata, “Al-Qur’an Dan Hadits”, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h. 54
37 A. Muhaimin Zen, “Tahfizh AlI-Qur’an Metode Lauhun”, (Jakarta: Transpustaka, 2013), h.

38 Cece Abdulwaly, “Pedoman Muraja’ah ...h. 16
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perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara
keseluruhan maupun sebagiannya.

3. Hukum Menghafal Al-Qur’an

Menjadi penghafal Al-Qur’an merupakan suatu kebanggaan karena memiliki
banyak keutamaan. Saat ini, banyak orang yang bercita-cita menjadi penghafal Al-
Qur’an. Namun, perlu ditekankan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah
fardhu kifayah, yang mayoritas kalangan ulama setuju dengan pandangan ini.
Artinya, menghafal Al-Qur’an bukanlah kewajiban individu bagi setiap muslim,
tetapi merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh sebagian dari umat Islam
agar amanah ini tetap lestari dalam masyarakat. Seperti kebanyakan ulama dalam
jurnal yang di tulis oleh Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi Syaikh Nashiruddin
Al-Albani berpendapat bahwa menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah. Kalau
di masyarakat umum tidak ada yang punya keinginan untuk meghafal Al-Qur’an,
maka seluruh masyarakat tersebut akan berdosa karena tidak memenuhi tanggung
jawab dalam menjaga dan menyebarkan ilmu Al-Qur’an.** Namun, jika kewajiban
menghafal Al-Qur’an atau mengajar Al-Qur’an sudah dipenuhi oleh satu orang
atau sekelompok orang di daerah tersebut, maka kewajiban tersebut dianggap
terpenuhi bagi yang lainnya. Dalam hal ini, menjadi fardhu kifayah berarti bahwa
tanggung jawab telah dilaksanakan oleh sebagian masyarakat, dan tidak wajib lagi

bagi individu lainnya untuk turut serta, meskipun tetap dianjurkan untuk

39 Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, “Sukses Menghafal Al-Qur’an meski sibuk kuliah”,
(Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016),h. 14
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mempelajari dan memahami Al-Qur’an sebagai bagian dari ibadah dan
peningkatan keimanan.

4. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an adalah perbuatan yang benar-benar mulia dan
terhormat.*® Para penghafal Al-Qur’an akan selalu merasakan keberkahan dalam
hidup mereka. Mereka akan menemukan kepuasan yang tak ternilai dalam
pencapaian tersebut. Mereka yang menjadi penghafal Al-Qur’an akan diangkat

derajatnya dan dipandang mulia di hadapan Allah:
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Artinya: Pada hari kiamat, Al-Qur’an akan berbicara, "Wahai Tuhanku, hiasi
penghafalku dengan perhiasan!" Maka penghafal Al-Qur’an akan diberi mahkota
kehormatan. Al-Qur’an berkata lagi, ~"Wahai Tuhanku, tambahkanlah
kepadanya!" Maka mahkota kehormatan pun ditambahkan. Al-Qur’an kembali
berkata, "Wahai Tuhanku, berilah ridha-Nya!" Maka Allah akan meridai

penghafal Al-Qur’an tersebut, dan dikatakan kepadanya, "Bacalah dan naiklah!

40 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, “Bimbingan Praktis Mengenal Al-Qur’an” (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), h. 26
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Setiap ayat yang ia baca (hafal), akan ditambahkan satu kebaikan untuknya." (HR.

Tirmidzi).”!

5. Faktor Pendukung dan Penghambat untuk Menghafal Al-Qur’an

Kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
baik disengaja maupun tidak disengaja. Kelalaian yang disengaja atau kurangnya
fokus saat mengulang hafalan bisa menjadi penyebabnya. Selain itu, kelelahan juga
bisa mempengaruhi kemampuan konsentrasi dan memori saat mengulang hafalan
yang telah diperoleh. Sebab-sebab seperti itu dapat menyebabkan naik-turunnya
kemampuan menghafal Al-Qur’an.

a. Faktor pendukung menghatal Al-Qur’an

Cece Abdulwaly mengatakan bahwa ada dua hal utama yang dapat
mempengaruhi seberapa baik seseorang menghafal Al-Qur’an:
1) Faktor Internal
Faktor ini merujuk dari dalam diri orang yang menghafal Al-Qur’an,
diantaranya:
a) Dorongan Individu
Proses menghafal Al-Qur’an penuh dengan tantangan dan beban.
Dengan demikian, yang dibutuhkan oleh seseorang yang ingin
menghafal Al-Qur’an adalah semangat, tekad, kesungguhan, dan
ketekunan yang kuat, serta tujuan yang benar kepada Allah SWT.

Seorang penghafal Al-Qur’an yang ikhlas menunjukkan bahwa ia

41 Abdullah Yusran, “Empat Puluh Hadits Pengagungan Al-Qur’an” diakses 19 Juli 2023,
https://markazsunnah.com/hadis-keenam-belas-mahkota-kemuliaan-bagi-pembawa-al-quran/# ftn
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memiliki keinginan yang tertanam kuat di dalam hatinya. Alhasil,
ketika harus menghafal ayat-ayat Allah, dia tidak akan menyerah
tetapi justru akan lebih bersemangat disertai kesabaran dan iman.*?
b) Kecerdasan atau Kekuatan Ingatan

Untuk menghafal Al-Qur’an, dibutuhkan ilmu dan ingatan yang
kuat. Gen seringkali berdampak pada kecerdasan dan daya ingat yang
tajam. Juga, lingkungan sekitar, cara hidup, kondisi keluarga, dan
lain-lain juga dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan dan kekuatan
ingatan seseorang.*

c) Target Hafalan.

Target dalam menghafal Al-Qur’an sebenarnya bukanlah suatu
aturan yang harus dipaksakan, melainkan struktur yang diubah
sesuai dengan kapasitas dan ketersediaan waktu bagi para penghafal
Al-Qur’an. Seorang siswa dapat merancang target hafalan sehingga
menghafal Al-Qur’an menjadi lebih bersemangat dan penuh

energi.**

2) Faktor Eksternal
Unsur luar adalah faktor yang berasal dari luar orang yang

menghafal Al-Qur’an, yang meliputi:

42 Wiwi Alawiyah Wahid, “Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an”, (Jogjakarta: Diva
Press, 2014), h. 29

4 Ulil Azmi, “Potensi Santri Dayah Raudhatul Qur’an Darussalam dalam Menghafal Al-
Qur’an Melalui Pembentukan Grup Tahfizh”, Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 2,
No. 2, (2022). h. 160

4 Cece Abdulwaly, “Ramzuttikrar ...h. 93
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a) Metode yang digunakan

Keberhasilan proses belajar mengajar, khususnya hafalan Al-
Qur’an sangat dipengaruhi oleh penerapan metode yang tepat.
Pemanfaatan teknik yang tepat dapat membangkitkan inspirasi
belajar bagi siswa yang sedang menghafal Al-Qur’an.*’
b) Motivasi dari keluarga

Motivasi dari orang-orang terdekat, seperti orang tua, keluarga,
dan sanak kerabat, sangat dibutuhkan oleh penghafal Al-Qur’an.
Hal ini membuat penghafal Al-Qur’an akan lebih bersemangat dan
termotivasi untuk menghafal Al-Qur’an dengan dukungan dan
motivasi ini.*® Jika keluarga tidak mendukung maka ini akan
mempengaruhi minat dan semangat dari peserta didik.
¢) Manajemen Waktu

Untuk menjaga hafalan, penghafal Al-Qur’an harus cerdas
dalam mengatur waktu, Oleh karena itu, penghafal Al-Qur’an
tidak boleh terlibat dalam kegiatan yang sia-sia. Ada klasifikasi
orang yang menghafal Al-Qur’an yang dikenal dengan metode
menghafal Al-Qur’an secara eksplisit (luar biasa), dengan kata
lain, tidak ada kegiatan lain yang lebih diprioritaskan daripada
menghafal Al-Qur’an. Ada juga yang menghafal dengan

melakukan berbagai kegiatan. Dengan target harian satu halaman,

4 Ahmad Baduwailan, “Menjadi Hafizh h. 58
4 Wiwi Alawiyah Wahid, “Cara Cepat ...h. 139-140
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komitmen waktu yang disarankan untuk proyek berukuran sedang
adalah empat jam. Dalam perincian waktu, dua jam digunakan
untuk menghafal hafalan baru, sedangkan dua jam lainnya
digunakan untuk melakukan muraja’ah  (pengulangan).
Pemanfaatan waktu ini dapat diubah sesuai kebutuhan penggunaan
waktu setiap penghafal.*’ Beberapa waktu yang dianggap sesuai
dan baik untuk menghafal Al-Qur’an antara lain:
- Sebelum dan setelah terbit fajar
- Setelah shalat dhuha
- Setelah shalat wajib
- Waktu di antara maghrib dan isya’.*8

d) Manajemen Tempat.

Pemilihan tempat yang tepat sangat berperan penting dan
mendukung keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. Penghafal
Al-Qur’an akan mampu berkonsentrasi ketika berada di lokasi
yang ideal dan nyaman.* Umumnya kebanyakan penghafal Al-
Qur’an cenderung memilih tempat yang sepi, tenang, dan jauh dari
keramaian karena pemilihan tempat yang tenang sangat penting
dalam mendukung keberhasilan dalam melakukan muraja’ah

(pengulangan) Al-Qur’an.

47 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, “Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an.....h. 58-59
48 Cece Abdulwaly, “Ramzuttikrar nikmat...h.100
4 Cece Abdulwaly, Ramzuttikrar nikmat...100
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6. Faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an

1) Tidak sabar

Sabar merupakan kunci kesuksesan untuk meraih cita-cita, termasuk cita-
cita dan keinginan untuk menghafal Al-Qur’an. Ekstra sabar sangat
dibutuhkan karena proses menghafal Al-Qur’an memerlukan waktu yang
relatif lama, konsentrasi, dan fokus terhadap hafalan.’® Pada awalnya,
semangat yang tinggi untuk menghafal dapat menyebabkan penghafal Al-
Qur’an menghafal banyak ayat tanpa benar-benar menguasainya dengan baik.
Namun, ketika menyadari bahwa tidak bisa menguasainya dengan baik,
semangat akan surut dan akhirnya menjadi malas untuk terus menghafal dan

bahkan meninggalkan hafalan tersebut.’!

Maka dari itu sabar sangat
diperlukan dalam mengulang hafalan Al-Qur’an.
2) Tidak Menghindari dan Menjauhi Maksiat

Tidak menghindari dan menjauhi perbuatan dosa akan akan menyulitkan
proses menghafal Al-Qur’an. Melakukan maksiat melalui mata menjadikan
mata ternoda. Begitu juga jika melakukan maksiat melalui telinga dengan
mendengarkan hal-hal yang berbau bermaksiat, yang mengakibatkan sulit
dalam menghafal Al-Qur’an. Sama juga halnya apabila melakukan maksiat
hati. Diantara penyakit hati yang dapat mengganggu proses menghafal ayat-

ayat Al-Qur’an adalah dengki, hasud, berprasangka buruk terhadap orang

lain, serta merasa takjub dan heran terhadap kehebatan dirinya.>? Lebih lanjut,

50 Wiwi Alawiyah Wahid, “Cara Cepat ...h. 113-115
3 Ahmad Salim Badwilan, “Cara Mudah ...h. 105-106
52 Wiwi Alawiyah Wahid, “Cara Cepat ...h. 115-117
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penghafal Al-Qur’an yang sering melakukan maksiat akan mengalami
kesulitan dalam menerima cahaya yang terpancar dari Al-Qur’an, apalagi

dalam proses menghafal dan menjaga hafalannya. Allah berfirman:

(v gaz) Ghuasl Ol L o 0T Oy S

Artinya: "Maka apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur’an, ataukah hati
mereka benar-benar tertutup? ’(Q.S Muhammad : 24) 3

jiwa dan hatinya yang selalu tercemar oleh kemaksiatan akan sulit
menerima cahaya Al-Qur’an. Hati yang tertutup disebabkan dosa-dosa yang
senantiasa dilakukannya, tidak mudah menerima kebaikan.>*
3) Tidak Banyak Berdo’a

Berdo’a merupakan senjata bagi umat Islam. Bagi para penghafal Al-
Qur’an apabila tidak berdo’a kepada Allah, maka ketika sedang menghadapi
kesulitan dalam menghafal, Allah tidak akan membantunya. Sebab, ia tidak

meminta kepada-Nya. Firman Allah SWT:

. 4 ) -0 I 4 4 s AP @ Z a7 % o}"/ ° o 4
(0o: 21,2V Eaazad)l Sag Y alh 4325 8555 3505 1553

Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang

lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui

batas. (Q.S Al-A’raf).>

53 Q.S Muhammad/47:24
54 Cece Abdulwaly, “Pedoman Muraja’ah ...h.88-89
55(Q.S. Al- A’raf 54:55)
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Memperbanyak do’a dan menyampaikan semua keluh kesah dan
permintaan supaya dijauhkan dari kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an
merupakan salah satu sarana yang sangat tepat supaya mudah dalam
menghafalkan Al-Qur’an.

4) Berganti-ganti mushaf atau Al-Qur’an

Berganti-ganti dalam menggunakan Al-Qur’an juga akan menyulitkan
dalam proses menghafal dan mengulang Al-Qur’an, serta dapat melemahkan
hafalan. Sebab, setiap Al-Qur’an atau mushaf mempunyai posisi ayat dan
bentuk tulisan yang berbeda-beda. Tulisan ayat-ayat Al-Qur’an ada yang
simpel (praktis) dan ada yang tidak. Hal ini bisa menyebabkan kesulitan

untuk membayangkan posisi ayat.>®

Banyak dari para penghafal Al-Qur’an
ketika melantunkan ayat yang sudah dihafalnya itu seperti terbayang posisi
atau letak ayat tersebut, sehingga ketika seseorang menghafal dengan mushaf
yang berbeda-beda itu akan mengakibatkan para penghafal Al-Qur’an susah
dalam mengingat hafalan yang telah di hafal dikarenakan dalam Al-Qur’an
terdapat beberapa ayat yang hampir serupa.
5) Terlalu malas

Hambatan yang paling banyak ditemui pada saat menghafal dan
muraja’ah hafalan Al-Qur’an yaitu timbulnya rasa malas. Biasanya

disebabkan oleh kurangnya motivasi untuk melakukan sesuatu. Akibatnya,

ini akan memadamkan semangat dan keinginan untuk menyelesaikan

6 Wiwi Alawiyah Wahid, “Cara cepat...h. 120-122
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aktivitas tersebut. Salah satu penyebab munculnya rasa malas karena
kekenyangan. Kekenyangan akan membuat seseorang malas dalam beribadah
dan dapat memicu rasa kantuk sehingga saat kekenyangan otak sulit untuk
berkonsentrasi

Imam As-Syafi’l pernah mengatakan “aku tidak pernah kenyang sejak
usia 12 tahun kecuali sekali, lalu aku membuangnya. Sebab kenyang itu

membuat badan jadi berat, menghilangkan kepandaian, mengundang tidur,
dan melemahkan pelakunya beribadah™>’

57Khalid Bin Abdul Karim al-Lahim, Beginilah cara mengamalkan Al-Quran. (Jakarta:
Pusaka at-Tazkia, 2010), h. 167.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Penelitian dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan
kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan terperinci dengan
menggunakan metode kualitatif. Menurut Moleong penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek peneliti dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus atau metode yang alamiah.’® Dalam peneliti kualitatif
instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk
dapat menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan
yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, mengkontruksi
situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. >

Metode kualitatif dipilih, karena metode kualitatif mampu mendeskripsikan
sekaligus memahami makna yang mendasari tingkah laku partisipan,
mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks, eksplorasi untuk
mengidentifikasi tipe-tipe informasi dan mendeskripsikan fenomena.®® Diharapkan
bahwa penelitian ini dapat menemukan serta memberikan deskripsi menyeluruh dan

komprehensif mengenai data terkait permasalahan yang sedang diteliti.

BLexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), h. 6
59 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),h. 2

%9Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasinya , (Malang: YA3,
1990), h. 22



B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan sebuah penelitian
lapangan yang berusaha mengadakan penelitian kelokasi secara langsung dengan
maksud memperoleh data-data yang akurat, cermat dan lebih lengkap.®!
Berdasarkan masalah yang telah diutarakan di atas, penelitian ini akan dilakukan di

SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama dan pengumpul data dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang memang harus hadir sendiri di lapangan
secara langsung untuk pengumpulan data. Hal ini dikarenakan dalam penelitian
kualitatif, instrumen utama (key person-nya) adalah manusia.®> Untuk dapat
menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang
luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, mengkontruksi situasi
sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Peneliti melakukan observasi,
wawancara, dan pengambilan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti tidak
menentukan batas waktu penelitiannya, akan tetapi peneliti secara terus menerus

menggali data dalam waktu yang tepat dan sesuai kesempatan dengan informan.

81Sumardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 53

82Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rosdakarya,
2007), h. 96
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D. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian adalah fokus atau pokok perhatian yang menjadi
permasalahan utama dalam suatu penelitian.> Untuk itu yang menjadi objek
penelitian ini terkait dengan penerapan muraja’ah untuk kelancaran hafalan Al-
Qur’an siswa. Subjek penelitian merupakan sumber informasi utama yang memuat
data tentang faktor-faktor yang dimaksud. Istilah lain dari subjek penelitian lebih
dikenal sebagai informan, yaitu individu yang memberikan respon atau informasi
terkait masalah yang sedang diteliti.** Maka yang menjadi subjek penelitian ini
difokuskan adalah Ustadz/Ustadzah di SMP Ulumul Qur’an yang berjumlah 8
orang yang diambil secara representative atau yang mewakili seluruh

Ustadz/Ustadzah yang mengajar di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

E. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data

Dalam penelitian ini, diperkenalkan sebagai penggambaran. Informasi dalam
peneitian ini menggabungkan data atau realitas yang diperoleh melalui persepsi
atau pengujian di lapangan, yang kemudian dapat diurai untuk sebuah fenomena
atau untuk mensupport sebuah teori. Jenis data dalam penelitian ini dapat dibagi
menjadi dua, yaitu data primer dan data skunder. Data primer adalah data yang telah
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya yang
diperoleh dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari

subjek (informan). data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai

93Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta,1993), h. 91
%4Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2003), h. 116
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sumber yang telah ada, yang dijaring melalui dokumen dan diperkirakan ada

kaitannya dengan fokus penelitian

2. Sumber data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder.

a)  Sumber data primer

Diperoleh dari guru atau pembimbing tahfidz yang ada di SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya

b)  Sumber data sekunder

Diperoleh dari Kepala sekolah SMP Ulumul qur’an , dan arsip-arsip yang
tersimpan di SMP Ulumul qur’an. Meliputi fasilitas yang terdapat di sekolah,
jumlah siswa, sarana dan prasarana pendidikan, serta hal-hal yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti.

F. Teknik pengumpulan data

Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bagian
ini memuat uraian dan rincian tentang prosedur pengambilan dan pengumpulan
data, Dengan sebab itulah sebuah penelitian diharuskan adanya teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut :

65 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif dan Kualitatif,
(Jakarta: Gaung Persada Press,2010), h. 210-211
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1. Wawancara

Wawancara peneliti lakukan untuk menggali informasi pada informan
yang mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan
masa lampau, masa sekarang, dan juga masa akan datang. Melalui wawancara
ini, peneliti berusaha untuk memperoleh informasi dari Pembina atau
Pembimbing Tahfidz. Wawancara peneliti lakukan pada waktu dan konteks
yang tepat agar mendapatkan data yang akurat dan peneliti lakukan berkali-
kali sesuai dengan keperluan. Dalam mengadakan wawancara, peneliti
dilengkapi dengan alat perekam suara (tape recorder) dan note book untuk
mencatat hal-hal yang peneliti rasa penting dan berkaitan dengan penelitian.

Langkah-langkah wawancara, peneliti menggunakan tujuh langkah yaitu:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara akan peneliti lakukan;

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan;

c. Mengawali atau membuka alur wawancara;

d. Melangsungkan wawancara;

e. Mengkonfirmasi hasil wawancara dan mengakhirinya;

f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan, dan

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah peneliti

peroleh.®®

% Sirajuddin Saleh, “Analisis Data Kualitatif”, (Pustaka Ramadhan, bandung 2017), h. 62
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2. Observasi

Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang sering disebut pula
dengan pengamatan, adalah suatu proses pemusatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan salah satu dari panca indera. Jadi
mengobservasi _dapat dilakukan dengan melalui pernglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, atau pengecap.®’ Adapun observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Participation Observer, yaitu suatu bentuk
observasi yang dimana pengamat (peneliti) terlibat langsung dalam kegiatan

kelompok, atau dapat dikatakan ikut serta dalam yang diamatinya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi Berupa catatan, gambar atau karya-karya yang ditunjukan
sebagai bukti karena memperoleh data langsung dari tempat penelitian.®®
Untuk menghemat dan menghindari kehilangan data yang telah peneliti
kumpulkan, maka peneliti melakukan pencatatan-pencatatan secara lengkap
dan cepat dalam setiap selesai pengumpulan data di lapangan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif, sehingga peneliti yakin bahwa
pengumpulan data akan memakan waktu yang panjang. Disamping itu data
dokumen juga peneliti perlukan untuk melengkapi data yang peneliti peroleh
dari wawancara mendalam, dokumen yang peneliti maksud berupa, arsip
SMP Ulumul Qur’an seperti sejarah SMP Ulumul Qur’an, visi misi dan

tujuan serta transkrip wawancara. Semua dokumen ini akan peneliti

67 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Metode Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta), h. 146
68 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Cet. 2; Depok: Rajagrafindo Persada, 2018), h. 229
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kumpulkan untuk kemudian peneliti analisis demi kelengkapan data

penelitian.

G. Analisis Data

Analisis data peneliti lakukan sebagai upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan yang
peneliti teliti dan menyajikannya sebagai temuan, sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut, analisis peneliti lanjutkan dengan mencari makna.

Karena ini penelitian kualitatif, maka analisis data dalam prakteknya tidak dapat
dipisahkan dengan proses pengumpulan data. Kedua kegiatan ini berjalan secara
beriringan, artinya analisis data peneliti kerjakan bersamaan dengan pengumpulan
data dan peneliti lanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Analisis dan
pengumpulan data peneliti lakukan secara berulang-ulang guna memecahkan
masalah yang diteliti peneliti Selanjutnya dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan tiga tahapan, seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman

dalam buku karangan Sugiyono yaitu:

1) Data reduction (reduksi data)
Yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisir data; pada tahap ini peneliti akan memilah informasi yang

relevan dan yang tidak relevan dengan penelitian. Selanjutnya mereduksi data
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hingga mengerucut dan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas

mengenai objek penelitian.®’

2) Data display (penyajian data)

Yaitu menemukan pola-pola hubungan yang bermakna serta memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Data display peneliti lakukan
agar data yang peneliti peroleh dan banyak jumlahnya dapat peneliti kuasai
dengan dipilah-pilah secara fisik, kemudian disusun secara sistematis, dari

bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. 7

3) verification (penarikan kesimpulan)

Tahap akhir dari setiap penelitian adalah penarikan kesimpulan. Setelah
semua data tersaji, permasalahan yang menjadi objek dari penelitian dapat
dipahami dan dapat ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari sebuah

penelitian.”!

% Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, ( Bandung: Citapustaka
Media, 2012), h. 148

70 Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, ( Bandung: Citapustaka
Media, 2012), h. 150

! Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 246
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian

1. Sejarah sekolah

Madrasah Ulumul Qur’an berdiri pada 2009 yang di usung langsung oleh ketua
LPTQ Kabupaten Pidie jaya kala itu yaitu Nazaruddin Ismail karena kurangnya
prestrasi pada cabang hifdzil qur’an yang di torehkan Kabupaten Pidie Jaya dalam
ajang Musabaqah Tilawatil Qur’an Provinsi Aceh ke 35 di kabupaten Bener Meriah
tahun 2011. Dimasa awal berdirinya Madrasah Ulumul qur’an Pidie Jaya tidak
memiliki sekolah formal di dalamya sehingga harus bekerja sama dengan MTsN 5
Pidie jaya untuk menyukseskan program belajar formalnya. Namun, dari tahun
ajaran 2019 Madrasah ulumul Qur’an (MUQ) telah membuka Sekolah Menengah
Pertama yang diberi nama SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya. Dulunya SMP Ulumul
Qur’an ini bernama SMP Unggul Pidie Jaya yang berlokasi di gampong matang
kecamatan Trienggadeng. Namun, dalam perjalanannya dari tahun ke tahun terjadi
kemerosotan yang sangat drastis, sehingga tidak ada siswa/i yang mendaftar di SMP
Unggul Pidie Jaya, maka pada tahun 2019 SMP Unggul Pidie Jaya di Akuisisi oleh
Madrasah Ulumul Qur’an dan namanya berubah menjadi SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, dan pada tahun ini sudah memiliki 157 orang siswa/i untuk kelas satu,

kelas dua, dan kelas tiga.



Tabel 4.1

Profil SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya

Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMPN Ulumul Qur’an Pidie Jaya

2 | NPSN 101103294

3 |NSS 202062005016

4 | Jenjang Pendidikan SMP

5 | Status Sekolah Negeri

6 | Alamat Sekolah JIn. Banda Aceh-Medan, Komplek kantor
bupati, desa Rungkom Kec. Meureudu, Kab.
Pidie Jaya

7 | Kode Pos 24186

8 | Kecamatan Meureudu

9 | Kabupaten/Kota Pidie Jaya

10 | Provinsi Aceh

11 | SK Penegerian 421/1296/2010

12 | Tanggal SK

13 | Status Kepemilikan Milik Sendiri

14 | SK Izin Operasional 420/170/Tahun2019

15 | Tgl SK Izin Operasional | 24-05-2019

16 | Nomor Rekening

085.01.02.600019-9

17 | NPWP

00.804.506.4-104.000

18 | Akreditasi

A

19 | Nomor Telepon

20 | Nomor Fax

21 | Email smpugpijay(@gmail.com
22 | Website https://smpulumulquran.sch.id/
2. Visi, Misi SMP Ulumul Qur’an
a) Visi
Sekolah Unggul Qur’ani Sains dengan Life Skill Berwawasan Global
b) Misi

1. Membentuk Generasi mandiri, Penghafal dan Pencinta Al Qur’an yang

berakhlak Mulia
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2. Membentuk pribadi- pribadi yang memiliki sikap jujur, disiplin,
peduli, santun, percaya diri dalam berkomunikasi dengan lingkungan
sosial dan alam.

3. Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang terintegrasi
dengan life skill

4. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dengan berpedoman pada kurikulum merdeka belajar

5. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dengan berpedoman pada kurikulum merdeka belajar

6. Mewujudkan lingkungan belajar yang bersih, asri dan nyaman

Tujuan

1. Terbentuknya Generasi mandiri, Penghafal dan Pencinta Al Qur’an
yang berakhlak Mulia

2. Terbentuknya Pribadi- pribadi yang cerdas berwawasan luas serta
berwawasan Global

3. Terbentuknya pribadi- pribadi yang memiliki sikap jujur, disiplin,
peduli, santun, percaya diri dalam berkomunikasi dengan lingkungan
sosial dan alam

4. Terwujudnya pembelajaran dan pengembangan diri yang terintegrasi
dengan life skill

5. Terwujudnya pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif

dengan berpedoman pada kurikulum merdeka belajar
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6. Terwujudnya lingkungan belajar yang bersih, asri, nyaman dan ramah
lingkungan

Melihat dari visi, misi dan tujuan SMP Ulumul Qur’an, Sekolah ini merupakan
sekolah dasar unggulan yang telah merintis pendidikan dasar terpadu dengan fokus
pada masa depan, bertujuan untuk mencetak generasi berkarakter Islami yang
diimpikan oleh masyarakat. Terletak di kabupaten Pidie Jaya, sekolah ini berperan
sebagai contoh model pendidikan dasar Islam terpadu dan juga menjadi sekolah
penggerak di wilayah tersebut. Menerapkan metode pembelajaran terbaik yang

telah terbukti berhasil di sekolah-sekolah terkemuka di berbagai daerah.

SMP Ulumul Qur’an merupakan lembaga pendidikan yang bergerak dalam
menciptakan kader-kader hafizh-hafizah Qur’an yang berkarakter islami dan
berpengetahuan luas baik dalam bidang agama maupun pengetahuan umum. Saat
ini SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya sedang mempersiapkan pembelajaran &
pembekalan para huffazh muda dengan rentang usia antara 10 tahun sampai 14
tahun. Pola pendidikan pada SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya yaitu Pondok
Pesantren (Islamic Boarding School), dengan komulasi untuk program Hafal Al-
Qur’an menjadi prioritas. Dengan berdirinya SMP Ulumul Qur'an di Pidie Jaya,
diharapkan sekolah ini dapat berperan sebagai penyaring terhadap dampak negatif
dari arus globalisasi. Tujuannya adalah agar nilai-nilai kehanifan dan ke-Islaman
generasi muda tetap terjaga dan tidak terpengaruh oleh ideologi asing yang dapat
merusak keimanan mereka. Oleh karena itu, penting untuk mendidik anak-anak

melalui pendidikan Islami, sehingga mereka tidak hanya memiliki pemahaman
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yang baik tentang dunia, tetapi juga menjadi individu yang paham dan kaya akan

agama mereka.

3. Sarana dan Prasarana di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya

No Uraian Jumlah Keadaan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Belajar 12 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Asrama 27 Baik
5 Kantin Sekolah 2 Baik
6 Gudang Olahraga 1 Baik
7 Mushalla 1 Baik
8 Tempat Parkir R Baik
9 Perpustakaan 1 Baik
10 Kamar Mandi Guru 2 Baik
11 Kamar mandi Siswa 6 Baik
12 Ruang makan/Dapur 1 Baik
13 Perpustakaan 1 Baik
14 Ruang TU 2 Baik
15 Lab Komputer 1 Baik
16 Ruang Osis 1 Baik
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4. Keadaan Guru dan Kepengurusan

Tabel 4.3

Profil Tenaga Pengajar SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya
NO | Nama L/P Jabatan
1 Agus Salim, S. Pd L GTY/PTY
2 Asmiyani, S. Pd.I P GT
3 Edi Arman, M. Ag L GTY/PTY
4 Evi Susanti, S.Pd. P GTT
5 Husaini, S.Pd. L GTT
6 Husnawati, S.Pd. I P GTT
7 Imzinaryani, S.Pd P GT
8 Kamariah, S.Pd P GT
9 Lia Basuni, S. Pd.I P GTY/PTY
10 M. Ichwanul hafiz L GTY/PTY
11 M. Yanis, S. Pd. 1 L GTY/PTY
12 Marzuki, S. Pd L GTT
13 Maulidiana, S.Pd.I P G GTY/PTY
14 Mauliza P GTT
15 Mauliza Juliantika, S.Pd P GTY/PTY
16 Mawardiana P GTY/PTY
17 Muhajir, S. Pd L GT
18 Muhammad Khalil, S. Pd L GTY/PTY
19 Muhammad Khalis L GTY/PTY
20 Muhammad Saftrijal L GTY/PTY
21 Muhammad Yusuf L GT
22 Muliadi, S.Pd L Kepala Sekolah
23 Nova Riska Absida, S.Pd. P GTT
24 Nurmasyitah P GTY/PTY
25 Nurul Aliyah, S.H P GTY/PTY
26 Nurul Husna, S.Pd. P GTT
27 Riski Ramadhan L GTY/PTY
28 Rosman, S. TP L GTT
29 Roza Silvia, S.Pd. P GTT
30 Safarliah, S.Pd. P GTT
31 Saiful Mulki, S. HI L GTY/PTY
32 Shinta Dewi, S.Pd. I P GT
33 Shofiana, S.Pd. P GTT
34 Yusniar, S.Pd P GT
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5. Data Siswa di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya
Jumlah murid di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya pada tahun 2022/2023
sebanyak 157 anak, kelas VII berjumlah 49, kelas VIII berjumlah 58 anak,
Kelas IX berjumlah 50 anak. Untuk lebih jelas lihatlah tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Data Siswa di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
NO L P
VII 23 26 49
VIII 27 31 58
IX 21 29 50
Jumlah 71 86 157

B. Hasil Penelitian
Dalam ulasan ini, peneliti memaparkan data berkenaan dengan “Penggunaan
strategi muraja’ah dalam peningkatan kelancaran hafalan bagi siswa di SMP
Ulumul Qur’an Pidie Jaya”. Jumlah lengkap narasumber dalam penelitian ini adalah
8 orang dan selanjutnya adalah hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah,
ustadz/ustazah, di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.
1. Penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur’an
Penerapan metode muraja’ah setelah proses menghafal di SMP Ulumul
Qur’an menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, sebagimana
diungkapkan oleh kepala sekolah :
“Sistem muraja’ah di tempat kita adalah siswa dikelompokkan sesuai

dengan jumlah hafalan mereka, supaya nantinya ustadz dan ustazah mudah
dalam menyesuaikan, karena pada dasarnya kemampuan siswa ada yang
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berbeda-beda, sehingga jumlah hafalan yang ingin dimuraja’ahkan juga
ditetapkan oleh ustad dan ustazah sesuai dengan kapasitas siswa tersebut.”’?

Kemudian pembina asrama putra juga menambahkan :

“Waktu setoran disini dibagi menjadi 2 yaitu pagi setalah sholat subuh untuk
setoran hafalan baru dan setalah Ashar untuk setoran muraja’ahnya. Untuk
harinya kita cuma libur setoran di pagi miggu sore jum’at dan sore kamis™’>

Menghafal Al-Quran merupakan kesunnahan sedangkan mengulang atau
menjaga hafalan agar tidak hilang merupakan sebuah kewajiban. Aktivitas
seseorang dalam mengulang kembali atau menjaga hafalan disebut muraja’ah.
Fungsi dari muraja’ah itu sendiri adalah utuk memperkuat hafalan agar tidak
hilang dengan sendirinya. Hal ini sebagaimana di ungkapkan oleh seorang guru
tahfiz di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya

“Ya memang kebanyakan orang pada zaman ini berlomba-lomba untuk
menghafal Al-Qur’an, banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya di
pesantren-pesantren yang ada hafal Qur’annya, cuma kebanyakan dari
orang tua ataupun anak anak ini hanya fokus kepada seberapa banyaknya
hafalan yang dihafal, bukan seberapa banyaknya hafalan yang
mutqin/lancar, makanya kita harus menanamkan mindset kepada para wali
santri bahwasanya yang terpeting adalah seberapa banyak hafalan yang
mutqin bukan seberapa banyak hafalan. Nah, cara untuk memutqin kan
hafalan itu adalah dengan cara sering sering muraja’ah, karena sebenarnya
tugas yang paling berat itu bagi penghafal qur’an adalah mengulangnya
bukan menambah hafalan biar semakin banyak, bisa dikatakan muraja’ah
itu wajib bagi penghafal Qur’an.”’*

Salah satu ustazah menambahkan :

“Di samping untuk memutqinkan hafalan. Menyetor hafalan muraja’ah
kepada ustadz/Ustazah itu sebenarnya untuk memperbaiki hafalan yang

2 Bapak Muliadi (Kepala Sekolah) Wawancara di kantor kepala sekolah SMP Ulumul
Qur’an Pidie Jaya, 12 Juni 2023

3 Ustadzah maulidiana (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie
Jaya, 13 Juni 2023

74 Ustadz Azwar Aryanda (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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banyak typo, kan banyak tuh anak-anak suka kebalik di ujug ayat, seperti
misalnya baris dhummabh dicara fathah atau biasaya yang sering tuh kebolak
balik ta’maluun jadi ya’maluun, makanya kami para ustadz/ustazah disini
ingin mendengar kembali hafalan yang hendak di mutqinkan, apakah masih
banyak kesalahan atau tidak.””

Setelah observasi yang peneliti lakukan saat berkunjung ke SMP Ulumul
Qur’an Pidie Jaya metode muraja ’ah memang sangat penting untuk diterapkan,
apalagi setelah memperdengarkan hafalan yang di muraja’ah kepada
ustadz/ustadzah, hafalan yang terdapat banyak kesilapan akan diperbaiki
langsung oleh ustadz ataupun ustazah. Muraja’ah sendiri biasanya dilakukan
dengan terstruktur, artinya muraja’ah juga ada metode dan strateginya, Hal ini
sesuai dengan ungkpan Salah seorang ustazah :

“Muraja’ah di tempat kita dilakukan secara fleksibel, dimana siswa
diberikan kebebasan waktu dan tempat utuk memuraja’ah hafalan dan juga
tidak ditentukan seberapa banyak hafalan yang harus di muraja’ahkan,
nantinya hafalan yang sudah di ulang-ulang akan diperdengarkan kembali
kepada ustadz ataupun ustazah di halagah sore yaitu setelah ashar, tujuannya
adalah jika masih terdapat kesalahan akan langsung diperbaiki oleh
ustadz/ustazah.”’®

Kemudian juga di lanjutkan oleh ustazah lainnya :

“Muraja’ah itu terbagi menjadi 2 golongan, yang pertama untuk yang sudah
mutqin hafalannya dan yang kedua untuk yang belum mutqin hafalannya.
Yang pertama untuk yang mutqin mereka biasa melakukan muraja’ah
sesuai tanggal, misalnya ketika tanggal 1 mereka akan muraja’ah hafalan
juz 1, 11, dan 21, kemudian di tanggal 2 mereka akan memuraja’ah juz 2,12
dan 22 sampai seterusnya. Jadi, dalam satu hari mereka bisa memuraja’ah
sampai dengan 3 juz dan dalam waktu 10 hari mereka akan memuraja’ah
hafalan sampai 30 juz. Utuk cara muraja’ah yang seperti ini tidak disetorkan
lagi kepada utadz/ustazah, akan tetapi dilakukan secara mandiri atau
muraja’ah dengan teman yang sudah mutqin juga. Berbeda dengan anak-
anak yang belum mutqin hafalannya, mereka biasa melakukan 2 cara dalam

75 Ustadz Muhammad Ichwanul Hafiz (Guru Tahfidz/Pembina asrama putra) Wawancara
di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya, 13 Juni 2023

76 Ustazah Maulidiana (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie
Jaya, 13 Juni 2023
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memuraja’ah hafalannya, pertama memuraja’ah sehari 2,5 juz. Sehingga

dalam waktu 4 hari hafalan yang di muraja’ahkan sudah 1 juz, yang kedua

adalah muraja’ah 2 hari 1 juz, dimana perharinya mereka bisa memuraja’ah
masing-masing 5 lembar.”””

Proses muraja’ah di SMP Ulumul Qur’an sendiri sangat fleksibel karena
tidak terikat kepada tempat, waktu ataupun jumlah hafalan yang ingin
dimuraja’ahkan. Sebab, daya ingat atau kemampuan dari siswa itu berbeda-
beda. Namun tertelak perbedaan cara muraja’ah antara siswa yang belum
lancar dengan yang sudah lancar, siswa yang sudah lancar sudah tidak lagi
memperdengarkan hafalannya kepada wustadz/ustazah akan tetapi mereka
muraja’ah hafalannya secara mandiri atau muraja’ah bersama teman yang
sudah lancar. Murja’ah juga dilakukan secara terstruktur, artinya hafalan yang
ingin dimuraja’ahkan itu beranjak dari satu halaman ke halaman lainya atau
dari juz satu ke juz selanjutnya.

Berikut adalah beberapa metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur’an Pidie
Jaya, yaitu:

a) Muraja’ah hafalan baru kepada ustadz/Ustazah

Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu ustadz :

“Hafalan itu harus diulang sebanyak banyaknya, baik hafalan yang baru
saja dihafal atau yang sudah agak lama dihafal, untuk ditempat kita
biasanya santri memuraja ‘ahkan hafalan yang baru saja di hafal kepada
ustadz ataupun ustazah nya, supaya kenapa? Kan adatuh, hafalan yang
baru dihafal, biasanya masi banyak terdapat banyak kesilapan, makanya
langsung kami perbaiki, supaya kedepannya tidak ada lagi kesilapan
disitu. Untuk hafalan lama biasanya anak-anak itu muraja’ah sendiri,
mereka biasanya cari pojokan atau tempat-tempat yang memang jauh

dari keramaian ataupun kebisigan, fungsinya supaya mereka bisa fokus
dalam memuraja’ah. Akan tetapi biasanya yang melakukan muraja’ah

77 Ustazah Mauliza Juliantika (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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seperti ini adalah anak-anak yang memang sudah memiliki banyak
hafalan.”’®

Setiap harinya, pelaksanaan muraja’ah ini dipantau langsung oleh
ustadz/ustadzah sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Target hafalan
yang harus di muraja’ahkan tidak ditentukan secara spesifik. Muraja’ah
hafalan dilakukan setiap hari setelah sholat Ashar, mulai pukul 16:30 hingga
18:00 WIB.

Ustadz/ustadzah menggunakan langkah-langkah tertentu dalam
menyimak muraja’ah hafalan siswa. Mereka memanggil nama siswa satu
per-satu, dan jika ada yang belum siap, bisa didahulukan oleh teman yang
sudah siap. Selama proses muraja’ah, terdapat buku setoran yang digunakan
untuk menilai dan memonitor perkembangan muraja’ah peserta didik.
Penilaian tersebut dievaluasi secara berkala oleh ustadz/ustadzah di halagah
(kelompok belajar) masing-masing siswa. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh salah satu ustadz :

“Benar, di sini terdapat buku setoran yang berfungsi sebagai alat bantu

dalam proses penghafalan Al-Qur’an bagi anak-anak. Buku setoran ini

bertujuan untuk melacak kemajuan setiap siswa dalam menghafal Al-

Qur’an, seperti jumlah juz dan halaman yang telah dihafal, apakah

makhraj (cara pengucapan huruf) dan tajwid (aturan membaca Al-

Qur’an) sudah benar atau belum, sejauh mana kelancaran muraja’ah

(pengulangan hafalan), dan hal-hal lain yang relevan. Dengan

menggunakan buku setoran ini, para ustadz/ustadzah dapat memantau

perkembangan muraja’ah siswa secara terperinci dan memberikan

bimbingan yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan individu masing-
masing siswa.””’

8 Ustadz Agus Salim (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie
Jaya, 13 Juni 2023

7 Ustadz Azwar Aryanda (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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b) Muraja’ah hafalan lama kepada Ustadz/ustazah

Muraja’ah hafalan lama biasanya dilakukan oleh siswa yang memiliki
jumlah hafalan yang lebih banyak dari pada mayoritas siswa lainnya, hal ini
di ungkapkan oleh salah seorang ustadz :

“Muraja’ah hafalan lama dilakukan agar hafalannya lancar, karena

salah satu syarat untuk melanjutkan hafalan ke juz berikutnya adalah juz

dibelakangnya harus lancar, hafalan muraja’ah yang disetorkan
biasanya berkisar antara 5 lembar sampai dengan 1 juz untuk sekali
waktu setoran.”%

Berdasarkan ungkapan diatas dapat disimpulkan kegiatan muraja’ah
hafalan lama ini dilakukan oleh santri yang hafalannya banyak dan ingin
melanjutkan menghafal ke juz selanjutnya.
¢) Muraja’ah hatalan baru bersama teman.

Muraja’ah dengan teman dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah hafalan Al-Qur’an yang telah dipelajari sebelumnya atau yang baru
saja dipelajari telah lancar atau belum, sebelum hafalan tersebut
disampaikan kepada ustadz/ustadzah. Dalam proses ini, teman-teman satu
kelompok saling membantu untuk saling menguji dan memastikan bahwa
setiap hafalan sudah dihafal dengan benar dan lancar sebelum dinyatakan
siap untuk disimak oleh ustadz/ustadzah. Muraja’ah bersama teman ini

biasanya dilakukan berulang kali dengan teman yang berbeda-beda akan

tetapi memiliki hafalan yang lancar dengan tujuan untuk memastikan

80 Muhammad Ichwanul Hafiz (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul
Qur’an Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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hafalan yang hendak di setorkan kepada ustadz/ustazah itu benar-benar
lancar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah ustazah :

“Jika hafalan belum lancar, siswa harus melakukan simaan sama teman,
supaya tidak banyak waktu yang terbuang apabila terdapat banyak
kesalahan di hafalan, kan kalua ada salah nanti ustadz perbaiki terus
sampai benar, nanti yang lain ga kebagian waktu.”8!

d) Muraja’ah hatalan secara bersama-sama

Muraja’ah dengan secara bersama ini dilakukan sebagai upaya untuk
melancarkan hafalan yang telah ada dan juga untuk memotivasi anak-anak
yang hafalannya masih sedikit, hal ini di ungkapkan oleh salah satu ustadz
yang pertama kali menerapkan sistem ini di SMP Ulumul Qur’an :

“Awalnya disini tidak ada yag namanya muraja’ah bersama, ini saya
terapkan disini karena pengalaman saya juga yang sempat mengajar di
Aceh Besar beberapa waktu lalu. Muraja;ah bersama dilakukan setiap
malam setelah sholat isya kecuali malam minggu dan malam jum’at
karena ada kegiatan dalalil khairat dan muhadharah, muraja’ah bersama
ini di lakukan secara keseluruhan oleh siswa -siswi SMP Ulumul Qur’an
tanpa terkecuali, akan tetapi untuk cowo dan cewe dipisah tempat nya,
satu malam bisa memuraja’ah sampai dengan 2,5 halaman dengan
dipimpin oleh anak yang berbeda setiap malamnya, semua anak akan
dapat giliran dan targetnya adalah sampai dengan 10 juz karena
mayoritas disini hafalannya mutqin 10 juz.”%?

Kemudian ustadz tersebut menambahkan :

“Saya bergabung kesini sudah menginjak tahun ke-2, artinya sudah
hampir 1 tahun kami melakukan kegiatan muraja’ah secara bersama-
sama setiap malamya dan alhamdulillah saya liat sudah ada
perkembangan secara signifikan, ada anak yang hafalannya makin
lancar, ada juga anak yang khatamnya sesuai target dan ada juga yang
bahkan 2 tahun sudah khatam. Karena begini, di tempat kami jika ingin
lanjut ke juz selanjutya maka juz yang dibelakang itu harus lancar dulu.

81 Ustadzah Nurmasyitah (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, 13 Juni 2023

82 Ustadz Agus salim (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie
Jaya, 13 Juni 2023
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Makanya anak anak lebih termotivasi untuk melancarkan hafalan karena
adanya program ini.”*?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa di SMP Ulumul Qur'an, pelaksanaan
metode muraja’ah dikukakan secara bersama seluruh santri dan tetap
diawasi oleh ustadzah pembimbing. Dengan penerapan metode ini, santri-
satri akan saling memberi motivasi dan dukungan satu sama lain, sehingga
semangat dalam mengikuti proses muraja’ah hafalan tetap terjaga.
Ustadz/ustadzah pembimbing akan mengawasi dan memastikan kualitas
dari muraja’ah yang dilakukan, sekaligus memberikan bimbingan agar para
santri tetap fokus dan terus berusaha dalam menghafal Al-Qur’an dengan
baik.

2. Kendala-kendala dalam penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul
Qur’an Pidie Jaya
a) Tidak fokus

Kegiatan muraja’ah adalah kegiatan yang membutuhkan fokus tingkat
tinggi karena jika tidak fokus ayat-ayat yang dimuraja’ahkan itu bisa
tertukar dengan ayat lain yang serupa.

Salah satu ustazah mengatakan :

“Hal terpenting dalam memuraja’ahkan Al-Qur’an adalah bukan

targetya aka tetapi perlu adanya fokus tigkat tinggi. Mata, telinga dan

pikiran itu harus fokus, makanya tidak ada yang namanya muraja’ah
sambil baca buku atau melihat kekiri dan kekanan, mata harus seolah

olah bisa melihat Al-Qur’an padahal kita menutup mata, telinga harus
bisa mendengar apa yang kita muraja’ahkan dan pikiran kita harus sadar

8 Ustadzah Nurmasyitah (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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b)

apa yang kita baca, di halaman berapa, di surah apa dan di juz berapa”
84

Ustadz yang lain menambahkan :

“Kurangnya fokus anak-anak dalam memuraja’ah itu mungkin juga
disebabkan oleh faktor lingkungan yang mungkin bising, permasalahan

pribadi atau juga kurangnya minat dari anak itu sendiri”®

Salah satu siswa juga mengatakan:

“Iya, karena usia kami masih tergolong anak-anak, sering kan pas lagi

muraja’ah itu ga fokus penyebabnya karena suasana ga mood atau bosan

ustadz”. 8¢

Malas

Kendala yang sering dihadapi oleh banyak orang, termasuk siswa saat

melakukan muraja’ah hafalan Al-Qur’an, adalah rasa malas. Malas

merupakan sifat yang sulit untuk diatasi oleh seseorang. Saat melakukan

proses muraja’ah, siswa sering merasakan dorongan malas yang

menghambat kelancaran hafalan. Hal ini di ungkapkan oleh salah satu

ustazah :

“Malas itu timbul dari diri seorang siswa tersebut, mungkin bisa saja
penyebabnya karena memang sifat aslinya, atau mungkin menghafal Al-
Qur’an bukan keinginan sendiri namun ada paksaan dari orang lain.”®’

Kemudian ustadz yang lain menambahkan:
“Malas itu memang sifat alamiah manusia, jadi wajar kalau memang

anak-anak itu merasa malas bahkan, guru pun juga sering merasa malas,
cuma jangan berlarut dalam kemalasan itu, kalau malas jadi banyak

84 Ustazah Mauliza Juliantika (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an

Pidie Jaya, 13 Juni 2023

85 Ustadz Riski Ramadhan (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an

Pidie Jaya, 13 Juni 2023

8 Taufiqurrahman (Siswa) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya, 13 Juni

87 Ustadz Muhammad Ichwanul Hafidz (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP

Ulumul Qur’an Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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waktu yang kebuang dan waktu yang tadinya bisa untuk muraja’ah

malah terbuang sia-sia”.%

Beberapa siswa juga ikut menjelaskan, diantaranya:

“kalau muraja’ah ya sudah jadi kewajiban, cuma malas itu timbul
sendiri, dikarenakan kelamaan muraja’ah atau timbul rasa jenuh”.®

Kemudian dilanjutkan oleh siswa yang lain:

“ya karena pengaruh teman yang malas, jadi ikut-ikutan malas, kadang

pas liat mereka main jadi kepengen main juga”.”

“kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an juga buat saya malas, karena

harus baca ayat yang sama terus-terusan”.’!

“kendala saya biasanya malas banget mbak memulai muroja“ah hafalan,

berat sekali kadang ngantuk, main dan capek ustadz”. >

3. Hasil Penerapan metode Muraja’ah dalam peningkatan hafalan Al-Qur’an
siswa di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya
Dampak dari penerapan metode muraja’ah dalam meningkatkan
hafalan Al-Qur’an siswa di SMP Ulumul Qur'an Pidie Jaya sangat positif.
Para siswa telah berhasil mencapai target hafalan dengan baik sesuai yang
telah direncanakan sebelumnya, dan mereka mampu menghafal Al-Qur’an
dalam waktu yang relatif singkat. Setelah menerapkan metode muraja’ah,
hafalan siswa menjadi lebih lancar dan dapat bertahan dalam jangka waktu

yang lebih lama.

8 Ustadzah Nurmasyitah (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, 13 Juni 2023

8 T Abid Hizbullah (Siswa) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya, 13 Juni
2023

% Chairawan (Siswa) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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“Menghafal tanpa muraja’ah itu bohong, karena hafalan Al-Qur’an
yang kita hafal mustahil melekat dikepala, kita bukan imam syafie yang

sekali hafal langsung ingat makanya, muraja’ah berperan penting untuk

kelancaran hafalan Al-Qur’an”.*?

Dengan menggunakan metode muraja’ah, siswa dapat mempercepat
proses hafalan untuk melanjutkan ke juz berikutnya. Hal ini berbeda dengan
metode tanpa muraja’ah. Hasil dar1 muraja’ah yang dilakukan dengan rajin
menghasilkan kemajuan yang lebih baik dalam hafalan siswa, sehingga
metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas penghafalan Al-
Qur’an siswa, dan kuat hafalan lama maupun hafalan baru dan juga
memiliki lebih banyak hafalan yang lancar dari pada siswa yang malas.
Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang ustadz :

“Tentu akan ada perbedaan yang signifikan, karena hafalan itu memang

harus diulang-ulang, jika tidak ya sama saja setalah hafal akan lupa

lagi” e

C. Pembahasan

Setelah data tersebut telah disajikan dan menghasilkan temuan-temuan yang
diperoleh oleh peneliti melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
langkah berikutnya adalah menganalisis data yang telah terkumpul dari kegiatan
tersebut. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti mendapatkan informasi
sebagai berikut:

1. Penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya

a) Muraja’ah hatalan baru kepada ustadz/Ustazah

93 Ustadz Riski Ramadhan (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP Ulumul Qur’an
Pidie Jaya, 13 Juni 2023

%4 Ustadz Muhammad Ichwanul Hafidz (Guru Tahfidz) Wawancara di asrama SMP
Ulumul Qur’an Pidie Jaya, 13 Juni 2023
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Kegiatan rutinitas siswa di SMP Ulumul Qur’an di waktu sore adalah
menyetor hafalan muraja’ah yang disimak oleh ustad/ustazah, hal ini
dilakukan karena minimnya keinginan dari siswa untuk memuraja’ah
hafalannya sendiri. Hafalan yang disetorkan adalah hafalan yang baru-baru
dihafal dengan tujuan agar hafalan yang telah di ziyadahkan lengket
dikepala, muraja’ah hafalan baru kepada ustadz/ustazah maksimalnya 2,5
lembar perorang dan jumlah minimalnya adalah 1 lembar.

Menurut peneliti, pelaksanaan muraja’ah hafalan yang baru sesuai
dengan target yang telah ditentukan dianggap sangat positif, terutama
karena kurangnya kesadaran diri untuk melakukan muraja’ah. Langkah ini
merupakan upaya yang dilakukan untuk memastikan bahwa hafalan para
santri tetap terjaga sesuai dengan target yang telah ditentukan.

b) Muraja’ah hafalan lama kepada ustadz/ustazah

Perbedaan antara hafalan lama dan hafalan baru terletak pada
karakteristiknya. Hafalan baru adalah hafalan yang masih fresh dan belum
pernah dimuraja’ahkan sedangkan hafalan lama adalah hafalan yang sudah
pernah dimuraja’ahkan tetapi belum lancar.

Hafalan lama dimuraja’ahkan ketika anak ingin lanjut menghafal dari
satu juz ke juz selanjutnya dan jumlah hafalan yang dimuraja’ahkan adalah
berkisar 5 sampai dengan 10 lembar (1 juz). Hal ini dilakukan karena
kualitas hafalan akan jauh lebih lancar jika muraja’ah dalam jumlah yang
banyak dalam satu waktu sekaligus. Muraja’ah hafalan lama juga bisa di

lakukan secara mandiri, karena bisa dilakukan secara bil ghaib (Tanpa
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melihat mushaf), akan tetapi dengan memperdengarkan hafalan dengan
kepada ustadz/ustazah ini akan menjadi lebih efektif karena akan langsung
diperbaiki jika terdapat kesilapan ataupun kesalahan dalam proses
muraja’ah.

¢) Muraja’ah hafalan baru bersama teman

Muraja’ah dengan teman sebaya atau lebih sering disebut muraja’ah
secara berpasangan adalah cara yang bisa dibilang tidak rumit. Karena tidak
ada waktu dan tempat khusus yang menghalangi, hal ini dilakukan biasaya
ketika ada hafalan yang ingin di muraja’ahkan dengan ustadz/ustazah,
muraja’ah dengan teman sangat efektif dilakukan supaya ketika melakukan
muraja’ah dengan ustadz/ustazah nantinya tidak terdapat banyak kesalahan
karena sudah lebih dahulu terdeteksi ketika melakukan muraja’ah dengan
teman.

Teman yang dipilih untuk melakukan muraja’ah ini juga harus teman
yang sudah lancar hafalannya atau yang jumlah hafalannya lebih banyak,
hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk meminimalisirkan kesalahan
yang terjadi karena, teman yang sudah lancar atau lebih banyak hafalannya
akan mudah mendeteksi apabila terjadinya kesalahan disaat proses
muraja’ah sedang berlangsung.

d) Muraja’ah secara bersama-sama
Muraja’ah secara berjama’ah juga bisa menjadi alternatif untuk
menguatkan hafalan Al-Qur’an, muraja’ah bersama seluruh siswa yang

dilakukan di SMP Ulumul Qur’an merupakan gebrakan baru yang baru saja
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di terapkan dalam 2 tahun terakhir, langkah ini terbukti ampuh untuk
melancarkan hafalan Al-Qur’an peserta didik, karena dari hasil observasi
yang peneliti lihat di lapangan banyak siswa yang minder ketika hafalan Al-
Qur’annya tidak lancar, sehingga dengan adanya kegiatan muraja’ah bersama
ini akan membangkitkan semangat siswa untuk melancarkan hafalan baik itu
secara mandiri maupun dengan bantuan teman.
2. Kendala-kendala dalam penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul
Qur’an Pidie Jaya
a) Siswa tidak fokus
Saat melakukan muraja’ah hafalan Al-Qur’an, siswa seringkali
mengalami kesulitan dalam menjaga fokus karena usia mereka yang masih
anak-anak. Fokus mereka sering terganggu oleh lingkungan sekitar, dimana
tempat. yang digunakan untuk muraja ah itu terlalu bising, atau tidak fokus
karena adanya masalah pribadi dan hal lain yang menyebabkan siswa tidak
fokus.
b) Malas
Menurut hasil observasi, malas adalah kendala yang paling utama disaat
siswa hendak memuraja’ah Al-Qur’an, minimnya dorongan baik itu dari
diri sendiri atau dari orang tua juga menjadi penyebab timbulnya malas,
kurangnya minat atau tanggung jawab anak-anak dalam menjaga hafalan
juga berefek terhadap timbulnya rasa malas bagi peserta didik, maka dari
itu siswa tidak boleh berlarut dalam kemalasan karena akan berefek kepada

sedikit banyaknya atau lancar tidaknya hafalan peserta didik.
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3. Hasil Penerapan metode Muraja’ah dalam peningkatan hafalan Al-Qur’an
siswa di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya
Melalui penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur'an Pidie
Jaya, para siswa berhasil mencapai target hafalan Al-Qur’an sesuai dengan
yang telah direncanakan sebelumnya, dimana siswa bisa menghafal Al-
Qur’an dalam waktu yang relatif singkat. Penerapan metode ini membuat
hafalan siswa lebih lancar dan bertahan lama. Dengan metode muraja’ah
siswa dapat mempercepat hafalan baru untuk lanjut ke juz berikutnya
berbeda dengan siswa yang tidak muraja’ah, hasil dari siswa yang rajin

muraja’ah hafalannya menjadi lebih kuat dan tahan lama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan mengacu kepada hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
"Penerapan Metode Muraja’ah Dalam Peningkatan Hafalan Al-Qur’an Siswa di

SMP Ulumul Qur'an Pidie Jaya", dapat diambil kesimpulan, diantaranya adalah:

1. Penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya terdiri
dari 4 pelaksanaan dalam muraja ‘ah hatalan Al-Qur’an, yaitu:

a. Muraja’ah hafalan baru kepada ustadz/Ustadzah

b. Muraja’ah hafalan lama kepada ustadz/Ustadzah
c. Muraja’ah hafalan baru bersama teman.
d. Muraja’ah secara bersama-sama
2. Kendala-kendala dalam penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul
Qur’an Pidie Jaya terdiri dari dua kendala yaitu:

a) Siswa tidak fokus disebabkan oleh umur mereka yang masih
tergolong anak-anak dan cenderung lebih mementigkan bermain
dibandingkan dengan muraja’ah Al-Qur’an.

b) Malas, hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi baik dari orang
tua ataupun lingkungan sekitarnya, sehingga berpengaruh kepada
minat siswa dalam menghafal ataupun muraja’ah Al-Qur’an.

3. Hasil Penerapan metode muraja’ah di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya
dapat diketahui bahwa siswa di sekolah tersebut telah mencapai target

hafalan sesuai yang telah diprogramkan, dimana siswa mampu menghafal
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Al-Qur’an dengan lancar dalam waktu yang relatif singkat dan dengan
adanya penerapan metode ini membuat hafalan siswa lebih lancar dan

bertahan lama.

B. Saran
Dari hasil penelitian tersebut, dapat disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Kepada pembimbing ustadz/ustazah SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya
Penting untuk lebih mengembangkan program pembelajaran dalam
menghafal Al-Qur’an dengan memanfaatkan teknik muraja’ah, dengan niat
penuh untuk melahirkan hafidzh/hafidzah yang berkualitas dan memiliki
hafalan yang lancar dan benar. Kualitas pengajaran mereka untuk siswa dan

tingkat disiplin mereka sebagai guru harus ditingkatkan.

Selain itu, sangat penting untuk menjaga motivasi di kalangan siswa untuk
memotivasi mereka agar melakukan muraja’ah hafalan. Memberikan apresiasi
kepada siswa yang antusias dalam menghafal Al-Qur’an cukup berarti untuk

menambah semangat dan inspirasi mereka dalam belajar.

2. Kepada siswa

Siswa harus meningkatkan keaktifan mereka dalam belajar bagaimana
menghafal Al-Qur’an. Mereka perlu memiliki kemampuan dalam mengatur
waktu dan kemampuan untuk melacak pengaturan dalam menghadapi setiap
ujian selama waktu yang dihabiskan untuk menghafal Al-Qur’an. Dengan

demikian, mereka akan menjadi hafidzh/hafidzah yang membanggakan kedua
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orang tua dan mampu menjadi generasi qur’ani yang bermanfaaat bagi

masyarakat.

3. Kepada orang tua siswa

Para wali diharapkan serius dalam memberikan dorongan yang kuat,
penghiburan yang positif, dan inspirasi dengan tujuan agar para remaja tetap
bersemangat dalam memetik, menghafal, dan mengamalkan Al-Qur’an.
Karena kesuksesan seorang anak juga tidak akan lepas dari do’a dan ridha

orang tua.
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Kepala Sekolah

1. Penjelasan tentang letak geografis SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

2. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

3. Apa Visi dan Motto SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

4. Bagaimana Struktur kepengurusan SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

5. Apa saja Sarana dan prasaran SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

6. Bagaimana Keadaan Ustadz dan Ustadzah SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.
7. Bagaimana Keadaan Siswa SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

Pembimbing Tahfiz

1. Bagaimana keadaan ustadz dan ustadzah di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

2. Bagaimana proses pembelajaran Tahfizhul Qur’an yang diterapkan di SMP
Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

3. Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran Tahfizhul Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Khadimul Ummah?

4. Bagaimana pelaksanaan metode muraja’ah dalam pembelajaran Tahfizhul
Qur’an di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

5. Sejauhmana efektifitas metode muroja’ah dalam pembelajaran Tahfizhul
Qur’an di SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.

6. Apa saja faktor penunjang dan penghambat pembelajaran Tahfizhul Qur’an di
SMP Ulumul Qur’an Pidie Jaya.
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